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ABSTRAK - Dalam dunia olah raga khususnya salah satu olah raga yaitu pencak silat. Banyak atlet bertanding dari
berbagai jenis pencak silat di Indonesia. Untuk melaju ke pertandingan, tentunya para atlet akan diseleksi gaya
bertarungnya oleh masing-masing pelatih. Dalam melakukan seleksi, terkadang pembina sering melakukan kesalahan
dalam menyeleksi siswanya. Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan pelatih pencak silat dalam menentukan gaya
bertarung yang terbaik bagi siswa PSHT untuk mengikuti PORKOT MEDAN. Sistem yang akan dibangun pada penelitian
ini menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Metode ELECTRE sebagai proses penentuan gaya bertarung
terbaik. Penelitian dimulai dengan mengumpulkan data dari para pelatih silat. Data yang diperoleh kemudian dimasukkan
ke dalam sistem untuk dihitung dan dinormalisasi. Hasil perhitungan siswa terbaik yaitu Muhammad Aidil dengan nilai
stamina dan kecepatan tertinggi sebagai pengambil keputusan terbaik dalam menentukan gaya bertarung siswa PSHT
untuk mengikuti PORKOT MEDAN.

KATA KUNCI — SPK, ELECTRE, pencak silat, PSHT

PSHT Student's Best Fighting Style Recommendations for Participating in the
Medan Porkot Using the ELECTRE Method

ABSTRACT - Inthe world of sports, especially one of the sports, namely pencak silat. Many athletes compete from various types of
martial arts in Indonesia. To advance to the match, of course the athletes will be selected for their fighting style by each coach. In making
selections, sometimes coaches often make mistakes in selecting their students. This study aims to make it easier for the pencak silat trainer
to determine the best fighting style for PSHT students to take part in PORKOT MEDAN. The system to be built in this study uses the
ELECTRE Method Decision Support System (DSS) as a process of determining the best fighting style. The research began by collecting
data from silat trainers. The data obtained is then input into the system to be calculated and normalized. The results of the calculation of the
best student, namely Muhammad Aidil with the highest value of stamina and speed as the best decision maker in determining the fighting
style of PSHT students to take part in PORKOT MEDAN.
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1. PENDAHULUAN

Bela diri adalah ilmu atau daya tahan tubuh seseorang untuk berusaha mempertahankan diri dari musuh, atau lawan
yang jahat kepada kita. Banyak seni bela diri di dunia yang sangat populer. Misalnya pencak silat, taekwondo, karate,
muathai, wing chun, dan sebagainya. Banyak juga pencak silat yang memperebutkan anggotanya untuk mendapatkan
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gelar juara atau anggota terbaik. Misalnya pencak silat. Pencak silat merupakan olahraga bela diri yang lahir dan
berkembang di masyarakat dan merupakan salah satu budaya nusantara yang harus dilestarikan[1]. Pada awalnya pencak
silat berfungsi sebagai alat pertahanan diri dari berbagai ancaman, namun seiring perkembangannya, fungsi pencak silat
tidak hanya sebagai alat pertahanan diri tetapi juga sebagai sarana olahraga[2]-[3], sarana mencurahkan kecintaan pada
aspek keindahan (estetika), dan alat pendidikan mental dan rohani[4]. Upaya atlet untuk memperoleh prestasi yang tinggi
banyak faktor yang mempengaruhi, terdiri dari dua faktor besar, yaitu faktor indogen dan faktor eksogen[5]. Dalam
seleksi Atlet cabang Pencak Silat PSHT CAB MEDAN harus melewati tahap seleksi yang diadakan oleh para
pelatih pada setiap organisasi yang bergerak di bidang Pencak Silat[6]. Seleksi tersebut seperti Refleks, Kecepatan,
Kekuatan & kecepatan Serangan, Tekhnik & Strategi, dan juga Stamina atlet.

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu seseorang dalam mengambil
keputusan yang akurat dan tepat sasaran[7]. Sistem pendukung keputusan biasanya di bangun untuk mendukung solusi
atas suatu masalah atau untuk suatu peluang [8]-[9]. Sistem pendukung keputusan dapat memberikan informasi dan
membantu memberikan pilihan yang berbeda yang dapat mendukung proses pengambilan keputusan secara lebih akurat
dan objektif[10]-[11]. Sistem pendukung keputusan juga merupakan sistem pendukung keputusan kompleks yang efektif
yang menggunakan aturan keputusan, model analitis, database ekstensif, dan informasi pembuat keputusan itu
sendiri[12]-[13]. Karakteristik spk mencakup interaktif, fleksibel, data kualitas, dan prosedur pakar[14]-[15]. Interaktif
dapat melakukan akses secara cepat ke data dan memperoleh informasi yang dibutuhkan [16]. SPK yang fleksibel
memiliki variabel input sebanyak mungkin, kemampuan mengolah dan memberikan output yang menyajikan pilihan
kepada pengguna[17]. Informasi kualitas SPK memungkinkan untuk menerima informasi kualitas subyektif kuantitatif
dari pengguna sebagai pengolahan data. Misalnya: Peringkat kualitas kecantikan dapat diberi bobot seperti 75 atau 90[18].
Prosedur khusus diperlukan dalam SPK, berdasarkan keahlian atau pengetahuan seseorang atau sekelompok orang yang
diketahui untuk memecahkan masalah yang dibahas dalam SPK[19]. SPK dapat memecahkan masalah semi terstruktur
dan tidak terstruktur [20][21]. SPK sendiri ada beberapa metode, satalah satunya ialah metode electre. Bedasarkan latar
belakang diatas, penulis menggunakan metode electre dalam menentukan gaya bertarung terbaik siswa PSHT.

Electre adalah metode pengambilan keputusan multi-kriteria berdasarkan konsep keunggulan, yang menggunakan

perbandingan berpasangan alternatif berdasarkan beberapa kriteria yang sesuai[22]-[23]-[24]. Metode Electre digunakan
pada kasus dimana kriteria tidak terpenuhi, alternatif dihilangkan, dan alternatif yang sesuai dapat dihasilkan, sehingga
Electre digunakan pada kasus dimana terdapat banyak alternatif [25]-[26]. ELEKTRE berasal dari EROPA sekitar tahun
1960-an dan berasal dari kata Elimination Et Choix Traduisant la Realita (Eliminasi dan pilihan mengungkapkan realitas)
yang dapat digunakan untuk mengungkapkan penilaian dan klasifikasi berdasarkan kekuatan dan kelemahan dengan
perbandingan berpasangan menggunakan kriteria yang sama[27].
Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk menentukan
gaya bertarung terbaik siswa, dari segi Refleks, Kecepatan, Kekuatan & kecepatan Serangan, Tekhnik & Strategi, dan
juga Stamina siswa. Penulis menggunakan metode electre agar dapat memudahkan penelitihan dalam mengetahui siswa
mana yang pantas untuk mewakili PSHT dalam even pertandingan nantinya. Diharapkan penelitihan ini dapat
memudahkan si pelatih dalam menentukan siswa terbaik PSHT untuk mengikuti PORKOT MEDAN.

2. METODE PENELITIAN
Langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut.

Kajian dan
pengumpulan
data

. rFOSCS i N
mulai Proses perhitungan N Usulan program
L4

metode electre

Selesai

Gambar 1. yaitu peta tahapan penelitian yang sedang dilakukan. Dimulai dengan kajian literatur, yaitu proses
pengumpulan penjelasan dari berbagai ilmu seperti jurnal dan buku yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
penelitian dan menjadi landasan titik fokus dalam penelitian. Selanjutnya, dilakukan pnegumpulan data dengan cara
wawancara kepada pihak yang terkait. Kemudian data yang sudah dikumpulkan diproses menggunakan metode
ELECTRE untuk kemudian diambil hasilnya.

Gambar 1. Alur tahapan penelitihan.

2.1 Kajian leteratur & pengumpulan data

Penelitian ini dilakukan di PSHT rayon MAN4 MEDAN & rayon griya blok XI. Penelitian melakukan pengumpulan
data dengan cara wawancara dari beberapa pakar yang terlibat dari penelitian ini. Hasi dari pengumpulan data
mendapatkan 25 kriteria dan 5 bobot yang akan di olah nantinya menggunakan perhitungan metode electre.

2.2 Proses perhitungan metode ELECTRE

Langkah-langkah pemecahan masalah dengan metode Electre adalah sebagai berikut:
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1. Normalisasi matriks keputusan

Dengan metode ini, setiap atribut diubah menjadi nilai yang sebanding. Setiap normalisasi nilai xij dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus:

xf_,l'

':
IETE x245
N7 Y ogntuk i =1,2,3...,m dan j =1,2,3...,n 1)

Tl"=

Sehingga matriks R hasil normalisasi pada persamaan (2).

R= i1 Tz - T
1 Taz - Ty
Ymi Bz - Tmn )

R adalah matriks ternormalisasi yang merepresentasikan alternatif, merepresentasikan kriteria, dan merupakan
pengukuran ternormalisasi dari alternatif ke-i relatif terhadap kriteria ke-j.

2. Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi

Setelah normalisasi, setiap kolom R matriks dikalikan dengan bobot (Wj) yang ditentukan oleh pengambil
keputusan. Jadi V=RW ditulis sebagai:

v=RW |V Viz - Vin Wity WaTis e Wplig
1?21 1?22 T‘?Q']q_ Wszl WQTQQ W’J‘?.TE'}’!_
Umi Vma = Umn WiTha  WaTpo = WyThn (3)

Dimana R adalah matriks terbobot, matriks ternormalisasi, dan matriks perkalian antara matriks terbobot dan
ternormalisasi.

W= wy 0 0
0 w, 0
0 0 .. w, 4

3. Menentukan himpunan concordance dan discordance indeks

Untuk setiap alternatif pasangan k dan1(k,1=1,2,3, ..., m dan k # 1), himpunan kriteria dibagi menjadi dua himpunan
bagian, yaitu konkordansi dan pertidaksamaan. Kriteria alternatif termasuk kesetaraan jika:

Ckl ={j, vkj > vlj}, untuk j = 1,2,3,....,n 5)
Demikian juga, komplemen dari subhimpunan kongruensi adalah deviasi jika:
DKkl = {j, vkj > vlj}, untukj=1,2,3,....n (6)

4.  Menghitung matriks concordance dan discordance

Perhitungan matriks konkordansi untuk menentukan nilai elemen matriks konkordansi dilakukan dengan
menjumlahkan bobot yang terdapat pada teorema konkordansi, secara matematis dapat ditentukan dari persamaan (7).

Crt = Zjea W) ()

Perhitungan matriks discordance untuk menentukan nilai elemen matriks discordance terdiri dari membagi selisih matriks
maksimum subset discordance dengan selisih nilai maksimum semua matriks yang ada, secara matematis hal ini dapat
didefinisikan dalam persamaan (8).
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max{| Vi —Vij D
dk! = .
max “Vﬁ.’j_ Vi I (8)
5.  Menentukan matriks dominan concordance dan discordance

Matriks konkordansi dominan dapat dibangun dengan menghitung matriks tersebut sebagai matriks konkordansi
dominan dengan menggunakan threshold, yaitu membandingkan setiap elemen dari nilai matriks dengan nilai threshold.

T I
_ Xk=1 Xi=1Ck

C 9
mim—1) ®
Ini mendefinisikan elemen matriks F dalam persamaan (10).
1,jikac, =c
fa {ﬂ,jika Cpp = € (10)

Saat menghitung matriks discordance dominan, matriks G dapat dibentuk sebagai matriks discordance dominan dengan
bantuan nilai ambang batas:

_ L IS di

d
mim—1) (11)
Dan elemen matriks G didefinisikan dalam persamaan (12). .
_ {1,}';’1{@ dy = d
9t = o, jikad, <d (12)

6. Menentukan aggregate dominance matriks

Matriks sebagai matriks dominan keseluruhan adalah matriks yang setiap elemennya merupakan perkalian antara
elemen matriks dengan elemen matriks yang bersesuaian, yang secara matematis dapat dinyatakan dalam persamaan (13).

ekl= Tkl x gkl (13)

7. Eliminasi alternatif yang less favourable

Matriks E memberikan urutan pemilihan setiap alternatif, yaitu H. adalah alternatif alternatif yang lebih baik dari Al.
Dengan demikian baris matriks dengan bilangan paling sedikit dapat dihilangkan. Jadi pilihan terbaik adalah pilihan yang
mendominasi pilihan lainnya.

2.3 Usulan sistem

Sistem yang di gunakan pada penelitian ini menggunakan rancangan system dengan menggunkan metode electre.
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Gambar 2. Usulan system

Gambar 2. Merupakan usulan system yang mengacu ke program yang di buat penulis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa kriteria dapat diturunkan dari pembahasan ini, yang dapat digunakan sebagai perhitungan data dalam
proses evaluasi sistem pendukung keputusan. Hal ini untuk menentukan siswa mana yang terbaik dan layak untuk
berkompetisi. Langkah pertama dalam menghitung metode ELECTRE adalah terlebih dahulu menentukan kriteria dan
memasukkan bobot masing-masing kriteria.

3.1 Pengumpulan data
Data siswa dikumpulkan dengan melakukan wawancara terhadap narasumber yang bertanggung jawab. Setelah
wawancara, didapatkan data mentah berupa calon nama-nama siswa PSHT yang akan mengikuti pertandingan PORKOT

MEDAN.
Table 1. Data
Kriteria
Alternatif Kekuatan & . . .
temat Refleks Kecepatan kecepatan Tekhnik & Strategi Stamina
Serangan
Al Gagal Cukup Gagal Cukup Cukup
A2 Cukup Cukup Gagal Sangat baik Sangat baik
A3 Gagal Cukup Baik Cukup baik Cukup
A4 Gagal Cukup Gagal Gagal Gagal
A5 Cukup Gagal Cukup Sangat baik Gagal
A6 Sangat baik Gagal Gagal Cukup Gagal
A7 Cukup Baik Cukup baik Cukup Gagal
A8 Cukup Cukup baik Cukup Gagal Sangat baik
A9 Cukup Cukup Sangat baik Cukup baik Baik
Al10 Gagal Cukup Baik Gagal Gagal
All Gagal Cukup Gagal Cukup Cukup
Al2 Gagal Gagal Cukup baik Cukup Cukup
Al3 Gagal Cukup baik Cukup Sangat baik Baik
Ald Cukup Sangat baik Cukup Cukup Gagal
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Kriteria
i Kekuatan & . . .
Alternatif Refleks Kecepatan kecepatan Tekhnik & Strategi Stamina
Serangan

Al5 Cukup Cukup baik Gagal Baik Cukup baik
Al6 Gagal Gagal Cukup baik Gagal Sangat baik
Al7 Cukup baik Gagal Gagal Baik Cukup

Al8 Cukup baik Baik Cukup Cukup Gagal

Al9 Cukup baik Cukup Cukup Sangat baik Baik

A20 Cukup baik Cukup Gagal Gagal Gagal

A21 Cukup baik Gagal Baik Cukup baik Cukup

A22 Cukup Cukup baik Sangat baik Gagal Cukup

A23 Cukup Cukup baik Baik Sangat baik Gagal

A24 Gagal Gagal Gagal Cukup Sangat baik
A25 Gagal Gagal Cukup Gagal Baik

Bisa kita lihat tabel di atas terlihat data mentah dari hasil wawancara langsung kepada pelatih siswa. Dimana A1-A25
merupakan alternaif atau nama siswa tersebut, dan C1-C5 merupakan kriteria penilaian, bisa di lihat pada gambar di atas.
Sangat baik=5, Baik=4, Cukup baik=3, Cukup=2, dan Gagal=1.

Kriteria dan bobot yang diperoleh adalah:

Table 2. kriteria & bobot

No. Kriteria Keterangan Bobot
1. C1 Refleks 10%
2. C2 Kecepatan 15%
3. C3 Kekuatan & kecepatan Serangan 30%
4, C4 Tekhnik & Strategi 30%
5. C5 Stamina 15%

Dari Tabel 2 terdapat data Kriteria, Jenis Kriteria dan Bobot. Setiap kriteria di singkat dalam huruf dan angka seperti C1,
C2, C3, C4 dan C5 pada tabel 2.

3.2 Proses perhitungan
Dalam penerapan metode ELECTRE ada beberapa hal yang harus di perhatikan pada pemilihan siswa terbaik

diantaranya sebagai berikut:

1. Normalisasi matriks

Step 3: Matriks Ternormalisasi (R)

Kriteria
No. alternatif

Al

A2

A3

Ad

A5

As

A7

A8

A9

A10

0.0928

0.1857

0.0928

0.0928

0.1857

0.4642

0.1857

0.1857

0.1857

0.0928

0.1638

0.1638

0.1638

0.1638

0.0819

Q.081%

0.3277

0.2458

0.1638

0.1638

0.076

0.076

0.3041

0.076

0.1521

0.076

0.2281

0.1521

0.3801

0.3041

0.133

03326

01996

0.0665

0.3326

0.133

0.133

0133

01996

0.0665

0.1342

0.3356

0.1342

0.0671

0.0671

0.0e71

0.0671

0.2685

0.2685

0.0671

Gambar 4. Normalisasi

Pada langkah normalisasi matriks pada Gambar 4 diatas, data alternatif, kriteria dan bobot telah dimasukkan, sistem secara
otomatis melakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil normalisasi dari data yang diberikan nilai pada tabel skor.
Sistem melakukan perhitungan otomatis sesuai dengan rumus yang ditunjukkan pada tahap pemilihan metode.
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2. Normalisasi pembobotan

Step 4: Matriks Normalisasi Terbobot (V)
Kriteria
No. alternatif
a c2 [ (3 cs
Al 0.9285 24577 2.2809 3.9911 2.0135
A2 1.857 24577 2.2805 99779 5.0337
A3 0.9285 24577 9.1234 5.9867 2.0135
A4 0.9285 24577 2.2809 19956 1.0067
A5 1.857 1.2288 4.5617 9.9779 1.0067
A& 4.6424 1.2288 2.2809 3.9911 1.0067
A7 1.857 49154 6.8426 3.9911 1.0067
A8 1.857 2.6865 45617 2.9911 4.0269
A% 1.857 24577 11.4043 5.9867 4.0269
AL0 0.9285 24577 9.1234 19956 1.0067

Gambar 5. Normalisasi pembobotan
Pada tahap ini terdapat alternatif matriks ternormalisasi terbobot dan data kriteria dan kriteria yang telah diolah, sistem
secara otomatis melakukan perhitungan tambahan untuk mendapatkan hasil perhitungan proses kelistrikan untuk data
masukan. Untuk mendapatkan siswa terbaik untuk mewakili PSHT di Kejuaraan Silat PORKOT MEDAN.

3. Matriks concordance

Matriks Concordance

45 40 100 30 50 45 30 15 70 100 55 10 45 30 55 60 45 15 90 30 | 45
100 - 70 100 70 50 55 55 70 70 100 70 55 55 85 70 90 45 60 90 60 55
100 45 100 60 50 75 60 45 100 100 85 40 75 30 85 60 75 45 90 50 | 45
55 45 25 30 60 15 | 0 15 70 55 25 0 15 30 55 45 15 15 90 15 30
70 70 40 85 = 90 55 70 40 55 70 70 70 85 70 55 75 75 60 75 45 40
70 40 10 85 40 - 55 40 10 55 70 40 10 55 40 55 55 55 10 85 25 40
85 55 5 100 70 El] == 85 25 70 85 85 55 85 55 85 45 90 45 90 15 55

Gambar 6. Matriks concordance

Pada Gambar 5, program sudah menyelesaikan proses perhitungan. Nilai komponen matriks diurutkan berdasarkan bobot
yang dihitung berdasarkan himpunan konkordansi, sehingga menghasilkan matriks konkordansi pada gambar di atas.
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4,  Matriks discordance

Matriks Discordance
------- 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
[+ I 1 Q 0.5664 | 0.4653 0.762 0.381 1 0.8572 0 0.381 1 06158  0.6103
0 0.5833 0 0.8749 05428 1 04414 1 0 0 06621  0.8749  0.8081 02916
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0.2053 1 1 01539 = —— 04653 06158  0.5045 1 0.5715 02053 | 06726 1 08211 1
03309 1 1 03309 1 - 1 1 1 1 03309 1 1 1 1
02207 | 1 0.928 0 1 06106  —---- 1 1 0.928 02207 | 1 1 05388  0.8749
Q 1 1 Q 1 05223 07552 1 1 0 08193 1 02138 1
0 04375 0 0 0.5833 03053 05388 01796 = ——— 0 0 01471 05833 05388 02187
02916 | 1 1 Q 1 05428 1 0.6621 e 02916 = 0.8828 1 0.8081  0.8749
0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 e 1 1 1 1
0 1 1 0 1 05223 0.6103 1 1 1 0 e 1 08155 1

Gambar 7. Matriks discordance
Pada Gambar 7 kita melihat hasil perhitungan sebelumnya. Menghitung nilai elemen matriks yang tidak kompatibel terdiri
dari membagi perbedaan maksimum antara nilai kriteria subset yang tidak kompatibel dengan perbedaan maksimum
antara semua nilai kriteria yang ada, dan hasilnya seperti yang ditunjukkan di atas.

5. Domain matriks concordance

Matriks Concordance dominan

Nilai ThresHold : 59.488
Q 0 1 ] 1 0 0 0 1 1 o Q Q 0 ) 1 0 o] 1 Q Q 0 1 0

Gambar 8. Domain matriks concordance
Pada tahap ini dominasi matriks konkordansi dibangun dengan menggunakan nilai threshold indeks konkordansi dengan

cara membandingkan setiap nilai elemen matriks konkordansi dengan nilai threshold. Gambar 8 merupakan hasil
perbandingan nilai-nilai tersebut.
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6. Domain matriks discondance

Matriks Discordance Dominan

Nilai ThresHold : 0.6819
1 1 o] 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Gambar 9. Domain matriks discondance

Pada gambar ini dominasi matriks discordance G ditentukan dengan menggunakan nilai threshold d, dimana nilai setiap
elemen matriks G merupakan matriks discordance dominan. Dan hasilnya ditunjukkan pada Gambar 9 di atas.

7.  Domain matriks agregate E

Matriks Agregate Dominan (Matriks E)

= 0 0 ] 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0

A2 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 [}
A3 0 0 ] 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0
A4 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8] 0 0 1 0 0
A5 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0

Gambar 10. Domain matriks aggregate E

Matrik Agregat Dominan memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu jika Mkl = 1 maka alternatif Ak
merupakan alternatif yang lebih baik dari Al. Dengan demikian, baris dalam matriks E yang memiliki jumlah Ekl = 1
paling sedikit dapat dihilangkan. Dengan demikian baris pertama, kedua, dst dapat dihilangkan dan baris dengan nilai EkI
tertinggi tetap ada. Sehingga pengambil keputusan akan mengambil alternatif dengan nilai EC terbesar.
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8.  Hasil perankingan

Ranking
1 A8 ( Muhammad Aidil ) 10
2 Al12 (Rizky Aulia) 9
3 18 { Ahmad Rahmi Bima ) 8
4 A13Z { Nur Adellia) 7
5 Al4 (Alfredo ) 7
6 A7 { Abdul Salim Harzhap ) 7
7 All ( Hervandy) 5
8 Al (Alfatul hasanah ) 5
9 AS (Putra) 5
10 A2 ( Afig Irhammudin Lubis) 5

Gambar 11. Hasil perankingan

Gambar 11 merupakan hasil perhitungan proses pengolahan dan pemeringkatan yang diperoleh dari normalisasi data
alternatif dan data kriteria. Hasil dari data yang telah dimasukan seperti pada Gambar 11, dapat disimpulkan dari hasil
tersebut bahwa Muhammad Aidil berada pada posisi pertama dengan skor (10). Sehingga disimpulkan bahwa siswa
terbaik untuk mengikuti PORKOT MEDAN adalah Muhammad Aidil yang telah dihitung dan dirangking sesuai dengan
kriteria dan subkriteria berdasarkan bobot masing-masing.

3.3 Pengujian Program

Pengujian sistem dilakukan dengan metode black box. Dimana, penguji akan menguji sistem danmemutuskan apakah
sistem sudah berjalan atau masih ada kesalahan (error).

Tabel 3. Uji Coba Black Box Admin

Nama Aplikasi : SPK electre master Tanggal uji : 29-12-2022
Penguji : Reza Kurnia Lesmana
No | Halamanyang |ayqj yang dilakukan Reaksi Sistem Hasil
diuji Benar Salah (Error)
Halaman Mengisi username dan Login ke Gagal loginke Valid
1 Login password dengan Aplikasi aplikasi
benar, kemudia klik tombol
login
Halaman Klik tombol “tambah Terinput Tidak terinput Valid
2 input kriteria” untuk data yang daya yang
kriteria menambahkan atau ditambakan ditambahkan
mengubah data driteria oleh user user
Halaman input Klik tombol “tambahkan Terinput data yang [Tidak terinput Valid
alternaitf calon siswa terbaik” ditambakan oleh [daya yang
3 untuk manambahkan user ditambahkan user
data.
Halaman Data akan otomatis di Muncul proses Tidak Muncul Valid
proses proses oleh program dan perhitungan dan  |5roses perhitungan
4 | perhitungan langsung Keluar nilai akhir  data sesuai dan data sesuai
Metode dari perhitungan Metode inputan inoutan
ELECTRE ELECTRE puta
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4.  KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan adalah metode ELECTRE dapat melakukan proses perhitungan
pengambilan keputusan gaya bertarung terbaik. Dimana proses perhitungan menggunakan metode ELECTRE Kali ini menggunakan data
dari siswa pencak silat cabang MEDAN dalam prosesnya. Hasil perhitungan dengan 25 data (alternatif) diperoleh bahwa alternatif A8
yaitu Muhammad Aidil merupakan alternatif terbaik dengan ranking tertinggi yaitu rangking 10. Hasil ini kemudian dapat mendukung
keputusan yang akan diambil oleh trainer dalam menentukan yang terbaik. gaya bertarung. Pemilihan gaya bertarung terbaik yang menjadi
tujuan penelitian ini juga telah berhasil dilakukan. Hal ini dibuktikan dengan sistem yang telah berhasil dibuat dan sistem berjalan sesuai
dengan harapan yang dibuktikan dengan pengujian black box.
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